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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupokan salah sotu usoha mosyarokat untuk memajukon
peradabon don mengembangkan ilmu pengetahuan. Besarnya tingkat persoingon era
glebalisasi menimbulkan berbagai tantangan dalom bidang ekenemi, pelitik,
lingkungan, kesehaton, sesiol budaya maupun doloam pendidikan. Demikian halnya
dengan Indenesia menaruh haropan besar terhadap pendidik dalam perkembangon
masa depon bongsa ini, karena dari sanaloh tunas muda harapan bangsa sebagai
generasi penerus dibentuk

Dalam Undang-undong Nemer 2 tohun 1989 dikatokan babwa Tujuan
pendidikan nasienal adaloh “Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indenesio yang beriman dan bertakwa terhadop Tuhan Yang Maha Esa don
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterompilan, sehat jasmani don rehoni
kepribadion yang mantap don mondiri serta bertanggung jowob kemasyarakotan
bangsa”.

Masalah yong dihadapi wleh negara-negara berkembong seperti Indenesia
odaloh tuntutan glebalisosi yoitu bagaimana mengembangkon don meningkoatkon
sumber daya manusia. Berdasarkan tuntutan diatas maka tantangan utama di mosa
glebal ini adalah bagaimana menyelenggarakon pendidikan untuk membentuk sumber
daya manusia yong berkualitas dan peningkatan mutu guru maupun peserta didik .

Pendidikan merupakon suotu wadoh yong digunakan eleh manusio untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Hal ini sejalan dengan perkembangan tuntuton
dunia kerjo yong tidak hanya membutuhkon sumber daya manusio yang bererientosi
untuk kebutuhan dunia industri. Sumber daya manusio yong dibutuhkon soat ini
odaloh sumber doaya monusio yang memiliki kempetensi unggulan terutoama dalom
hal kemompuan berpikir. Sumber daya yong berkualitas akan menentukan mutu
kehidupan pribadi, moasyarakat don bangsa dolom rangka mengotosi persealon-

persealon dan tantangan-tantangan yang terjodi dolom.
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masyarokat pada mosa kini doan mosa depon. Nomun masaloh yong sering dihadopi eleh
bangsa Indenesia adaloh rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikon dasar.

Banyok cara yong dopat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekelah.
Peningkatan peloksonaon pembelajoran adoloh merupokon bagion dolom meningkatkan kualitas
manusia melalui pendidikan setelah preses belajar don mengajor .Untuk mencapai tujuan pendidikan
secara moksimal, guru merupakon kempenen yong sangat menentukon dolom implementasi suoatu
strategi  pembelajaran. Berhosilnya tujuon pembelojaran ditentukon eleh banyak fokter
diantaranyo adalah fokter guru dalom meloksanakan preses belojar mengajor. Guru memegang
peran penting untuk mengatur, mengarahkon, don menciptokoan suasona kegiatan pembelojaran.
Karena guru secara langsung dopat mempengaruhi, membina dan meningkatkon kecerdosan serta
keterampilan siswa. Guru sebogoi pelaku dalam preses belajor mengojar mengarahkan bagaimana
preses belojor mengajor itu diloksonakon. Karena itu guru harus dopat membuat preses belojor
mengojar didalam kelas menjodi menarik sehingga bahan pelajaran yong disampaikon akan membuat
siswa merosa senang dan merasa perlu untuk mempelajarinyo.

Pelojaran yang diajarakan di Sekeloh Dosar mencakup Agoma, Matematika, Bahosa Indenesia,
Pendidikan Kewarganegaraan ,Penjas .Ilmu Pengetahuan Sesial maupun Ilmu Pengetahuon Alom .
IPA adoalah ilmu yong pekek bahasannya tentang alam dan segoala isinyo. Preses pembelojaran IPA
menekankon pada pemberion pengolamon langsung untuk mencari tohu don berbuat sehingga
mampu menjelajohi dan memahomi alom sekitar secara ilmioh. Pendidikan IPA diharapkan dopat
menjadi wahana peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dolam kehidupan sehari-hari.

Cekeloh Dasar merupakan tempat pertama siswa mengenal kensep-kensep dosar IPA, karena
itu pengetahuan yang diterima siswa hendaknya menjodi dasar yang dapat dikembongkan di tingkat
sekelah yang lebih tinggi di somping mempunyai kegioton proktis yoang dapat diterapkan dalom

kehidupan sehari-hari.

Dalom pembelajaran IPA diharapkan dopat menjadi wadah bagi peserta didik dalom mempelajori
diri sendiri don alam sekitar serta peneroponnya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan
berhasil dalom pembelajarannya  jika para guru memiliki kempetensi doan kualitas dolom
pembelojaran dan juga bias menjolin interoksi yoang boik antara guru dan siswo. Dalom preses
pembelajaran, guru harus melibatkan kemauan belajor siswa. Guru diharapkan mompu memoahomi

setiop materi yang diajorkan dengon medel yang dilaksanakan sehingga  hasil belojar moksimal .
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Dalom pembelajoran hal yong paling penting dilakukan adaloh membuat keadaon kelas yong aman
dan nyaman sehingga memberikon kepuason tersendiri bogi peserta didik serta menggunokan medel
pembelajoron yang bervariosi. Namun dalam prakteknya siswa sering mengalami kejenuhan dalam

belajar karena cara pengojaroan guru yang tidak bervariosi.

Keadoan yang terjodi di sekeloh bahwa pembelojaran llmu Pengetohuan Alam (IPA) belum
efektif untuk mengantar peserta didik dalom mempelajori fenemena alom disekitarnya.
Pembelajaran llmu Pengetohuan Alam masih dianggop sebagai mata pelojaran yong tidak penting,
yang merupakon mota pelojaron hapalon don berupa kensep-kensep semata, terlebih dalom
penyompaian materinya  guru kurong kreatif serta tidak memberikon stimulus yong dopot
memancing peserta didik berpikir kritis, kreatif don bertanggung jowab. Guru lebih banyok
menggunakon buku dalom menyompaikan materi pelajoron. Sehingga preses belojor mengojor
kurang oktif karena siswa tidak memberikan perhatian terhadap materi yoang sedong disampaikon .

Berdosarkan infermasi dari guru mata pelojaran IPA di SD Negeri 040562 Kutagugung
bahwa haosil belajor siswa pada mata pelajaran IPA belum maksimal Rendahnya hasil belajor siswa
dopat dilihat dari hosil ketuntasan secara klosikal yaitu dari jumloh siswa yang mendapat nilai

diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM ). Seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini

Tabel 1.1 Nilai Ujian IPA Ciswa Di Keloas IV SD Negeri 040562 Kutagugung
Tahun Pelajoran 2019/2020

KKM | Nilei Siswa Ih siswa Presentase Nilai Rata-rato
=70 16 erong 12,735 7

70
<70 b wrang 27,27 1. 69.25

Jumloh 22 erang 100 %

Sumber dari guru SD Negeri 040562 Kutagugung

Dari tabel 1.1 menggombarkan nilai siswa Kelas IV SD Negeri 040562 Kutagugung
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Tahun Pelajoran 2019/2020 ,bohwa nilai rata rota hosil belojor siswa  belum maksimal serta
belum tuntas secara klosikal. Dari 22 siswa nilai roto-roatanya adaloh 69,25 don ketuntasan
secara klosikal adalah 72,73 7.

Celanjutnya dari hosil wawancara yang dilokukan peneliti dengan guru kelos IV ditemukan
bahwa hosil belajar siswa khususnyo mata pelajaron llmu Pengetahuon Alam (IPA) masih mengalomi
kesulitan dan kendala dalom preses pembelojaran IPA . Belum maksimalnya hasil belajor pada mata
pelojaran IPA tersebut dikarenokan kebiosaan guru mengajor dengan metede ceramoh, tanya
Jowob, doan pemberion tugas , pembelojaran masih berpusat pada guru sehingga hosil belajor siswa
masih belum memenuhi nilai KKM. Celain dari pada itu IPA merupokan saloh sotu mata pelojaron
yang dianggap sulit wleh peserta didik, metivasi belajor siswa rendob, siswa malas mengerjokaon
pekerjaan rumoh (PR). Hal ini terjodi dikarenokan guru belum menggunokan medel pembelojaran
yang bervariasi. Kemudion ada beberapa siswa yong kurang aktif dalam pembelojaran, karena guru
belum mengembangkan bahan ajar sendiri disebabkan banyok bahan ajar yong siop pakai sehingga
guru don siswa belum berinteroksi dengon maoksimal.

Upaya mengatasi moasalah rendahnya hasil belajor tersebut , peneliti akan melakukon
pembelojaran dengan menggunakon Medel pembelajoran yang lebih efektif sehingga pembelajoran
tidok membwesankan khususnya dalam pelojaran IPA. Medel pembelajaran yong digunokan adaloh
Medel Think Pair Share. Medel Think Pair Share adaloh jenis pembelajoron keeperatif yong
dirancang untuk mempengaruhi pela interoksi siswa. Medel Think Pair Share merupakan suotu cara
efektif untuk membuat variasi suosana pela diskusi kelas, dengoan oasumsi bohwa diskusi
membutuhkan pengoaturan untuk mengendalikan kelos secara keseluruhan sehingga dopat memberi
siswa lebih banyak waktu berpikir untuk merespen don saling membantu sehingga apa yong di
pelojari dapat diterima dengan baik. Penggunoan medel Think Pair Share dalom pembelajoran IPA
dopoat membantu siswa memohomi materi pelajoran yang diberikan guru sehingga dopat
meningkatkan hosil belajor siswa. Kareno Medel Think Pair Share merupokan medel pembelojaran
yang tepat bagi siswa dalam menemukon sendiri kensep materi pelojaroan yang diberikon eleh guru.
Agar siswa doapoat mempelajari don mencapai tujuan yang diharapkan, maka guru menggunakon

Medel Think Pair Share dalom meningkatkan hasil belajar siswo.

Berdasarkon uraian diatas, moka peneliti tertarik untuk melakukan penelition dengon
Judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Medel Think Pair And Share Pada
Mata Pelajaran IPA Kelas IV CD Negeri 040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P.
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B. Identifikasi Masaloh

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dopat diidentifikasi beberapa masalah

vaitu:

1. Metivosi belojar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendoh
2. Adonya anggapan siswa bohwa belajar IPA itu sulit

5. Medel pembelajaran digunakan guru kurang bervariasi

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru

5. Guru belum mengembangkon bahan ajar

b. Ciswa kurang aktif dalom pembelojaran.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis, maka dalam penelition ini masalah perlu dibatasi yaitu
tentang Penggunaan Medel Think Pair Share untuk Meningkatkan hosil belajor siswa pada mota
pelojaran IPA Pekek Bohason Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya di kelas IV SD Negeri 040562
Kutagugung Kobupoten Kore T.P.2020/2021

D. Rumusan Masalah
Berdasarkon batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelition ini adaloh :

1. Bogaimana peloksanoon pembelajoran dengon menggunakoan Medel Think Pair Share pada
mata pelajoran IPA Pekek Bahosan Kelempek Benda Berdosarkon Asalnya di kelas IV SD
Negeri 040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P.2020/20217

2. Bogaimana Ketuntasan Hosil Belojar Siswa dengan Menggunakon Medel Think Pair Share poda

Mata Pelojaran IPA Pekek Bahosan Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya di kelas IV SD Negeri

Edit dengan WPS Office



5.

m

040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P.2020/20217

Apakoh Haosil Belajar Siswa meningkat setelah menggunakan Medel Think Pair Share pada mata
pelojaran IPA Pekek Bohason Kelempek Benda Berdasarkan Asolnya di kelas IV CSD Negeri
040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P.2020/20217

E. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan penelition ini adalob :

Untuk mengetahui peloksanoon pembelajaran dengan menggunakan Medel  Think Pair Share
poada mata pelojaran IPA Pekek Bahasan Kelempek Bendo Berdosarkon Asalnya di kelas IV SD
Negeri 040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P. 2020/2021

Untuk mengetahui ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan menggunokan Medel Think Pair Chare
pada mata pelajaran IPA Pekek Bohasan Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya di kelas IV SD
Negeri 040562 Kutogugung Kobupaten Kare T.P. 2020/2021

Untuk mengetohui peningkatoan haosil belojar siswa seteloh menggunokan Medel Think Pair
Chare pada mata pelajoran IPA Pekek Bahasoan Kelempek Benda Berdasarkoan Asalnya di kelas

IV D Negeri 040562 Kutagugung Kobupaten Koare T.P. 2020/2021
Manfaat Penelitian
Manfoat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalab :

1. Bogi Guru Sebagai umpoan bolik dalam mengukur haosil belajor siswa dalom kegiotoan

pembelajoran khususnya pada moata pelojaran IPA.

2. Bogi Cekeloh Ceboagoi sumbangoan pemikiron guna perbaikan dalom peloksanoon

pembelajaran khususnya pelojaran IPA.

3. Bagi Peneliti Cebagoi masukan \untuk mengembangkan medel Think Pair Share poda

pelojaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar siswo.

4. Bagi Peneliti selonjutnya sebagai bahan pertimbangan don kajion untuk meneliti tentang
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permasalohan yong soma.
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